
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Pengertian Judul 

 Untuk mendeskripsikan judul dalam penulisan Tugas Akhir Dasar Program 

Perencanaan dan Perancangan Arsitektur (DP3A) Universitas Muhammadiyah 

Surarakarta, dengan judul “Desa Nelayan di Kelurahan Tanjungsari Kabupaten 

Rembang Sebagai Pusat Edukasi Kenelayanan”. untuk dapat memudahkan 

pembaca dalam memahami judul penelitian yang penulis buat, berikut adalah 

penjabaran tiap kata dari judul : 

a. Desa Nelayan 

 Desa nelayan adalah desa dengan masyarakat yang mata pencahariannya 

dengan menangkap ikan atau usaha perikanan laut. Biasanya desa nelayan 

terletak disepanjang pesisir laut, sungai maupun danau. (Saparin, 1977). 

b. Pusat Edukasi 

 Memberikan pengertian bahwa Pusat Sumber Belajar/Edukasi 

sebagai media center, yaitu tempat yang memberikan fasilitas pendidikan, 

pelatihan, dan pengenalan dalam upaya memaksimalkan pemberian layanan 

dalam penunjang pembelajaran. (Ricard N. tuker, 1979). Sementara menurut MJ. 

Langeveld pada tahun 1980, Edukasi adalah upaya manusia dewasa membimbing 

manusia yang belum dewasa kepada kedewasaan. Menurutnya juga edukasi 

adalah usaha menolong anak untuk melaksanakan tugas-tugas hidupnya, agar 

bisa mandiri, akil-baligh, dan bertanggung jawab secara susila. 

c. Kelurahan Tanjungsari 

Kelurahan Tanjungsari adalah salah satu desa yang terletak di Kecamatan 

Rembang, Kabupaten Rembang. Di Kelurahan Tanjungsari dengan luas 30,23 Ha, 

dengan luas permukiman kumuh sebesar 21,43 Ha, mayoritas masyarakat bekerja 

sebagai nelayan, buruh kapal maupun penyedia keperluan nelayan. Kelurahan 

Tanjungsari terletak pada pusat Kota Rembang yang berbatasan langsung dengan 

Pantai Utara Jawa dibagian utara, Sungai Tanjungsari dibagian Timur dan 

dilewati oleh Jalan Pantura. 
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d. Kabupaten Rembang 

Kabupaten Rembang terletak bagian paling Timur Provinsi Jawa Tengah 

serta dilalui Jalan Pantai Utara Jawa (Pantura). Secara geografis, Kabupaten 

Rembang terletak pada garis koordinat 111°00' - 111°30' BT dan 6°30' - 7°00' LS. 

Secara umum kondisi tanahnya berdataran rendah dengan ketinggian wilayah 

maksimum kurang lebih 70 meter di atas permukaan air laut. Adapun batas 

wilayah Kabupaten Rembang adalah sebagai berikut :  Sebelah Utara Laut Jawa, 

Sebelah Timur Kabupaten Tuban Provinsi Jawa Timur, Sebelah Selatan 

Kabupaten Blora dan Sebelah Barat Kabupaten Pati. Secara administratif luas 

wilayah Kabupaten Rembang adalah 101.408 ha, terbagi menjadi 14 kecamatan, 

287 desa, dan 7 kelurahan. 

Sehingga berdasarkan pada pengertian di atas, dapat disimpulkan 

pengertian judul adalah menjadikan Kelurahan Tanjungsari sebagai pusat edukasi 

tentang desa nelayan dan sebagai salah satu cara untuk kelurahan Tanjungsari 

keluar dari permasalahan kumuh. 

 

1.2. Latar Belakang 

Luas Kabupaten Rembang adalah 101.408 ha (Seratus satu ribu empat ratus 

delapan) atau sekitar 1.014,08 km, yang terbagi menjadi 14 kecamatan, 287 desa 

dan 7 kelurahan. menurut data BPS pada tahun 2021 jumlah penduduk di 

Kabupaten Rembang adalah 647.766 jiwa. Melihat letak geografis Kabupaten 

Rembang yang berbatasan langsung dengan Pantai Utara jawa membuat sektor 

perikanan menjadi salah satu penyokong perekonomian Kabupaten Rembang 

dengan memperoleh lebih dari 100 Juta kg perikanan tangkap dan pendapatan 

sebesar 800 Milyar dalam 1 tahun terakhir, Hal ini didukung dengan adanya 10 desa 

penghasil utama ikan tangkap di Kabupaten Rembang dan membuat mayoritas 

warga disana bekerja sebagai Nelayan. Secara tidak langsung dikarenakan kegiatan 

masyarakat yang tinggal dipesisir pantai adalah bekerja sebagai nelayan 

menjadikan desa sebagai Desa Nelayan.  

Kelurahan Tanjungsari yang merupakan urutan ke-6 dari 10 tempat utama 

penghasil perikanan tangkap memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai Desa 
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Nelayan dikarenakan masyarakat Kelurahan Tanjungsari memiliki kegiatan yang 

komplek mendukung kegiatan nelayan, Mulai dari kegiatan menangkap ikan 

menggunakan kapal, menggunakan alat penangkap tradisional, membuat jaring/jala, 

penyedia keperluan nelayan hingga ada tempat untuk pengolahan ikan hasil tangkap. 

Ditambah dengan letak Kelurahan Tanjungsari dekat dengan TPI (Tempat 

Pelelangan Ikan) terbesar di Kabupaten Rembang, sehingga banyak kapal basar 

yang singgah ditepian laut dan sungai Tanjungsari, Tanjungsari juga dekat dengan 

pusat pemerintahan daerah Kabupaten Rembang serta dilewati Jalan Pantura 

(Pantai Utara Jawa) menjadikan Kelurahan Tanjungsari sangat berpotensi untuk 

dikembangkan menjadi desa nelayan. 

Namun, seiring dengan meningkatnya produksi perikanan di Kabupaten 

Rembang yang berlangsung menjadikan munculnya permukiman kumuh dipesisir 

pantai. Tanjungsari menjadi salah satu Kelurahan yang masuk dalam kategori 

permukiman kumuh sedang dengan luas 21,43 Ha. Dikarenakan mayoritas 

penduduk Tanjungsari merupakan buruh kapal, nelayan, dan penyedia keperluan 

nelayan, dengan banyaknya kegiatan yang berhubungan Nelayan dan Laut 

menjadikan Kelurahan Tanjungsari sudah terbiasa dengan banyaknya galangan 

kapal yang berada disepanjang sungai Kelurahan Tangjungsari maupun tumpukan 

jaring, bubu maupun alat tangkap ikan lainnya, ditambah dengan tumpukan olahan 

ikan di depan halaman, yang menambah banyaknya ruang yang dipakai untuk 

kegiatan sehari-hari dan membuat Air Laut dan sungai tercemar. 

Meskipun Kelurahan Tanjungsari sudah masuk dalam daftar permukiman 

kumuh dengan tingkat kekumuhan sedang, baik dari masyarakat maupun aparat 

desa sama sekali tidak merasa terganggu dengan status tersebut dan tidak adapula 

langkah yang dilakukan untuk mengentaskan predikat sebagai permukiman kumuh. 

Bintarto (1989) mengatakan bahwa kemunduran lingkungan kota yang juga dikenal 

dengan istilah “urban environment degradation” kemunduran/kerusakan 

lingkungan kota dapat dilihat dari dua aspek yaitu aspek fisik dan sosial masyarakat, 

Sedangkan dalam Al-Qur’an jelas tertulis pada surat Al-A’raf ayat 74 yang 

berbunyi, “Dan ingatlah ketika Dia menjadikan kamu khalifah-khalifah setelah 

kaum ‘Ad dan menempatkan kamu di bumi. Di tempat yang datar kamu dirikan 
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istana-istana dan di bukit-bukit kamu pahat menjadi rumah-rumah. Maka ingatlah 

nikmat-nikmat Allah dan janganlah kamu membuat kerusakan di bumi”. Melihat 

dari pernyataan diatas Kelurahan Tanjungsari mulai mengalami kemunduran 

kerusakan lingkungan sehingga diperlukan adanya upaya untuk menyelesaikan 

masalah lingkungan yang terjadi pada Kelurahan Tanjungsari. 

Menurut Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat mempunyai 

program kotaku dengan tujuan meningkatkan akses terhadap infrastruktur dan 

pelayanan dasar di permukiman kumuh perkotaan dan mencegah timbulnya 

permukiman kumuh baru dalam rangka untuk mendukung terwujudnya 

permukiman perkotaan yang layak huni, produktif, dan berkelanjutan. Dan 

didukung dengan Permen PUPR No. 14 tahun 2018 Tentang Pencegahan dan 

Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh, yang terdiri 

dari 7 aspek dan 16 kriteria permukiman kumuh. Maka dari itu diperlukan adanya 

perubahan dalam lingkungan kumuh di kelurahan Tanjungsari Kabupaten Rembang 

yang berorientasi pada lingkungan dan juga untuk mengubah perilaku masyarakat 

Kelurahan Tanjungsari menjadi lebih perduli akan lingkungan sekitar. 

Kebutuhan akan adanya Desa Nelayan di Kelurahan Tanjungsari adalah cara 

untuk dapat membuat Kelurahan Tanjungsari keluar dari kekumuhan dan juga 

untuk mempertahankan kegiatan nelayan tradisional tanpa merusak lingkungan dan 

menjadi pusat Edukasi tentang desa nelayan yang ada di Kabupaten Rembang 

dikarenakan belum ada sebelumnya. 

 

1.3. Rumusan Masalah 

1. Apa fasilitas yang harus dipenuhi atau disediakan untuk Desa Nelayan di 

Tanjungsari? 

2. Seperti apa cara penerapan pendekatan arsitektur lingkungan dan perilaku 

kedalam rancangan Desa Nelayan Tanjungsari? 
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1.4. Tujuan Dan Sasaran 

1.4.1. Tujuan 

1. Memenuhi fasilitas dan prasarana apasaja yang dibutuhkan untuk Desa 

Nelayan Tanjungsari. 

2. Menerapkan cara dan proses pendekatan arsitektur lingkungan dan 

perilaku untuk merancang Desa Nelayan Tanjungsari. 

1.4.2. Sasaran 

1. merancang desain Desa Nelayan dengan fasilitas yang memadai 

mengacu pada tujuan program Kotaku oleh Kementrian Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat. 

 

1.5. Lingkup Pembahasan 

Lingkup pembahasan dalam laporan Tugas Akhir Dasar Program Perencanaan 

dan Perancangan Arsitektur (DP3A) dengan memperhatikan batasan-batasan 

sebagai berikut : 

1.5.1. Batasan Materi 

Materi berfokus pada perencanaan dan perancangan Desa Nelayan 

Sebagai Pusat Edukasi di Kelurahan Tanjungsari Kabupaten Rembang. 

1.5.2. Batasan Lokasi Site 

Lokasi Site yang digunakan yaitu Kelurahan Tanjungsari yang ada 

di Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang. 

1.5.3. Batasan Tujuan 

Batasan Tujuan adalah untuk menggambarkan Desa Nelayan yang 

dapat menjadi pusat edukasi bagi masyarakat dan untuk meningkatkan 

potensi lokal pada Kelurahan Tanjungsari dari segi ekonomi, sosial 

budaya serta lingkungan. 

1.5.4. Batasan Pendekatan Konsep 

Pendekatan Konsep yang digunakan untuk melakukan perencanaan 

dan perancangan Desa Nelayan Sebagai Pusat Edukasi di Kelurahan 

Tanjungsari Kabupaten Rembang adalah dengan Arsitektur Lingkungan 

dan Perilaku. 
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1.6. Metode Pembahasan 

1.6.1. Metode Pengumpulan Data  

1. Studi Literatur  

Studi literatur yang dimaksud adalah mengumpulkan informasi 

dan data yang dibutuhkan untuk penelitian baik melalui buku, jurnal 

ilmiah, artikel, serta data dari pihak atau instansi terkait guna menunjang 

pembuatan laporan. 

2. Observasi 

Observasi yang dilakukan adalah meninjau langsung lokasi 

penelitian untuk memperoleh data yang belum bisa didapatkan saat studi 

literatur berupa permasalahan dan potensi yang terdapat pada lokasi 

sekaligus untuk melihat kondisi lokasi yang akan dipilih untuk objek 

perancangan. 

3. Wawancara 

Melakukan wawancara dengan pihak terkait yang dapat 

menambah proses pengumpulan data dalam penelitian.  

1.6.2. Metode Analisa 

Data yang telat terkumpul kemudian diolah menggunakan metode 

deskriptif kualitatif untuk dapat mengidentifikasi potensi dan 

permasalahan yang terjadi pada lokasi dan untuk mendapatkan solusi 

berupa konsep desain yang akan dipakai untuk perancangan. 

 

1.7. Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN  

Menjelaskan gambaran awal tentang perencanaan dan perancangan 

Desa Nelayan di Kelurahan Tanjungsari Kabupaten Rembang. Terdiri 

atas : deskripsi, latar belakang, rumusan permasalahan, tujuan dan 

sasaran, lingkup pembahasan, keluaran desain yang dihasilkan, 

metodologi pembahasan, dan sistematika penulisan.  
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BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  

Menjelaskan hal terkait judul berupa kajian objek yaitu perencanaan 

dan perancangan Desa Nelayan di Kelurahan Tanjungsari Kabupaten 

Rembang.  

BAB III : GAMBARAN UMUM LOKASI PERENCANAAN  

Memuat tentang data fisik lokasi sesuai dengan Rancangan Tata Ruang 

dan Wilayah yang berlaku, data demografi sebaran aktifitas, penduduk, 

dan analisa lingkungan , data non fisik terkait lokasi, serta gagasan 

perancangan.  

BAB IV : ANALISIS PENDEKATAN DAN KONSEP PERANCANGAN  

Menjelaskan perihal terkait dengan analisa konsep perancangan dalam 

skala makro hingga mikro. Terdiri atas analisa dan konsep makro yaitu 

lingkungan lebih luas (kota dan kawasan) serta analisa dan konsep 

mikro, meliputi analisa dan konsep site, analisa dan konsep ruang, 

analisa dan konsep massa, analisa dan konsep tampilan arsitektur 

(eksterior dan interior), analisa dan konsep struktur dan utilitas, analisa 

dan konsep penekanan arsitektur sesuai dengan judul. 

  


